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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian penulis dapat menarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut:  

a. Hasil penelitian t hitung pada variabel karakter (X1) yakni sebesar -

2,604 < –t tabel -2.001, hipotesis yang diajukan  Ho ditolak Ha 

diterima. Hasil t hitung pada variabel kemampuan (X2) yakni sebesar -

4.101 < -t tabel -2.001, hipotesis yang diajukan Ho ditolak Ha diterima. 

Hasil t hitung pada variabel kondisi ekonomi (X3) yakni sebesar -

3.530 < -t tabel -2.001, hipotesis yang diajukan Ho ditolak Ha 

diterima. Hasil t hitung pada variabel modal (X4) yakni sebesar 158 < t 

tabel 2.001, hipotesis yang diajukan Ho diterima Ha diterima. Hasil t 

hitung pada variabel jaminan (X5) yakni sebesar 178 < t tabel 2.001, 

hipotesis yang diajukan Ho diterima Ha ditolak.  

b. Dari hasil pengujian hipotesis uji F diketahui f hitung 24,824 > f tabel  

2,371 dengan Sig. 0,000 < 0,05. Dengan demikian diketahui karakter 

(X1), kemampuan (X2), kondisi ekonomi (X3), modal (X4) dan 

jaminan (X5) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

tunggakan pembayaran. 

2. Tinjauan ekonomi Islam terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

tunggakan pembayaran kredit pada UEK Batang Serosa bahwasanya orang 

yang mengalami kesusahan untuk melunasi hutangnya maka berilah 

tangguh waktu kepadanya sampai ia mampu untuk melunasi hutangnya, 

musyawarah dan restrukturisasi adalah upaya yang dilakukan oleh pihak 
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UEK Batang Serosa dalam rangka membantu pemanfaat agar dapat 

menyelesaikan kewajibannya.  

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

dapat mengemukakan beberapa saran: 

1. Bagi Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) Batang Serosa, kepada pihak UEK 

dalam memberikan kredit kepada pemanfaat harus benar-benar melakukan 

pengecekan dengan menganalisa character, capital, capacity, collateral 

dan condition of economy. Bagi pemanfaat UEK agar menyelesaikan 

segera tunggakan pembayaran kredit dengan prosedur yang telah 

disepakati. 

2. Untuk peneliti berikutnya agar dapat melakukan penelitian yang 

mendalam pada objek yang sama dengan fokus kajian yang berbeda.  

 


